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Bab 5
Menganalisis Karya Seni Rupa Berdasarkan Jenis, Fungsi, Tema dan Tokoh dalam Bentuk Lisan dan Tulisan

A. Jenis
Pengklasifikasian seni rupa dapat dibuat berdasarkan jenisnya, kita mengenal: 1. Seni Rupa Murni seperti lukisan, patung, dan grafis, 2. Seni Rupa Terapan seperti desain dan kriya. Sedangkan dari segi bentuk dapat dibedakan menjadi tiga kategori: 1. Seni Rupa Dua Dimensi, 2. Seni Rupa Tiga Dimensi, 3. Seni Rupa Multi Dimensi seperti Seni Rupa Pertunjukan (performance art), environment art, happening art, video art, dan banyak lagi, termasuk seni-seni yang dikatagorikan menggunakan media baru.
B. Fungsi
Edmund Burke Feldman membagi fungsi seni menjadi tiga bagian, yakni: fungsi seni secara personal, fungsi seni secara sosial, dan fungsi seni secara fisikal. Seni bagi perupa murni adalah media ekspresi, sementara bagi apresiator adalah sarana untuk mendapatkan pengalaman estetis dan nilai seni. Sedangkan fungsi seni bagi perupa terapan adalah penciptaan benda fungsional yang estetis untuk memenuhi kebutuhan masyarakat, sedangkan bagi masyarakat desain atau kriya berfungsi memenuhi kebutuhan fisik yang sifatnya praktis dan sekaligus indah.
C. Tema
Masalah pokok atau tema dikenal sebagai subject matter seni. Misalnya tema dapat bersumber dari realitas internal dan realitas eksternal. Realitas internal seperti harapan, cita-cita, emosi, nalar, intuisi, gairah, khayal, dan kepribadian seorang perupa diekspresikan melalui karya seni. Sedangkan realitas eksternal adalah ekspresi interaksi perupa dengan kepercayaan, religius, kemiskinan, ketidakadilan, nasionalisme, politik (tema sosial), hubungan perupa dengan alam, (tema lingkungan), dan lain sebagainya.
D. Tokoh
Pengenalan akan tokoh-tokoh perupa terapan (pedesain, pekriya) dalam lingkup lokal, nasional, dan internasional adalah penting dalam meningkatkan kemampuan berapresiasi seni. Siswa diminta membuat kliping atas tokoh yang dipilih dan disepakati bersama oleh siswa dan guru. Tujuannya untuk mendapatkan informasi tentang ketokohan, reputasi, dan kon-tribusi tokoh bagi masyarakat, bangsa, dan kemanusiaan pada umumnya. Hal ini dimaksudkan untuk mengembangkan rasa empati, sehingga kepekaan dan pengetahuannya dapat memicu rasa kagum akan prestasi dan jasa-jasa para seniman (dan budayawan) berdasarkan bukti-bukti kualitas karya seni dan pengakuan yang diberikan tokoh tertentu.
E. Tugas Pengkajian Karya Seni Rupa
Proses pengkajian seni rupa dengan pendekatan saintifik (mengamati, menanyakan, mencoba, menalar, dan menyajikan) mencakup aspek visual (menguraikan keberadaan rupa dengan katakata), aspek proses kreasi seni (menguraikan tahapan teknis penciptaan, skill atau keterampilan), aspek konseptual (menemukan inspirasi dan gagasan seni) dan aspek kreativitas (menetapkan tingkat pencapaian kreativitas). Pada Gambar 5.1, 5. , dan 5.5 disajikan 3 reproduksi karya seni rupa, sebagai objek pengamatan dan latihan mengapresiasi seni.
Yang dimaksud dengan keramik ialah berbagai macam benda yang dibuat dari bahan-bahan anorganik yang berasal dari bumi, seperti tanah liat, dan melalui proses pembakaran dengan suhu cukup tinggi akhirnya menjadi keras dan awet. Ada tiga kualitas keramik, yang dihasilkan dari perbedaan komposisi unsur-unsur bahan dan suhu pembakaran yang lebih rendah atau tinggi, yaitu gerabah lunak yang juga disebut earthenware atau aardewerk, benda batu atau stoneware, dan porselen.
Keramik modern seperti yang diciptakan oleh Ketur Nurija, merupakan perkembangan lebih lanjut seni keramik Indonesia. Ada kecenderungan pergeseran konsep berkarya keramik dari yang tradisional fungsional kepada sikap kreatif modern, ketika keramik seni dipandang setara dengan hasil-hasil seni murni yang lain, seperti karya-karya seni lukis, seni patung, seni serat, dan lain-lain.
Secara garis besar konsep perupa instalasi ditunjukkan dalam sikap berkesenian. Mereka menawarkan suatu sikap yang paling ekstrim dan nyata-nyata “keberatan” dengan media konvensional. Misalnya, secara umum mereka menolak kecenderungan berkarya dalam konsep pictural dan sculptural dalam seni rupa. Ketika berkarya mereka mencari alternatif yang paling radikal dan anti konvensi, dan keinginginan ini sungguh-sungguh diperjuangkan dalam karya-karyanya.
Pada seni kubisme seniman lebih banyak mengungkapkan tema alam benda, manusia, dan lingkungan. Selain itu banyak yang mengungkapkan tentang warna, garis, bentuk dan komposisi, yang memperlihatkan visi yang berbeda-beda dari setiap seniman. Tema yang mempunyai pengaruh besar pada kubisme adalah lingkungan sosial, baik sebelum maupun sesudah perang dunia.
Kubisme cukup konsisten dalam penggarapan objek dan latar belakangnya, penggunaan warna dipikirkan secara rasional, dengan menyelaraskan objek dengan latar belakangnya. Pada karya But Muchtar kehadiran objek sudah demikian tersamar dalam kesatuan kepingan komposisi bidang-bidang warna.

Refleksi Harian
1. Jelaskan perbedaan antara seni rupa murni dan seni rupa terapan! Sertakan masing-masing dua contoh karya seni rupa.
2. Berdasarkan bentuknya, seni rupa dibedakan menjadi dua dimensi, tiga dimensi, dan multidimensi. Jelaskan ciri-ciri dari masing-masing jenis tersebut beserta contohnya.
3. Edmund Burke Feldman membagi fungsi seni menjadi tiga bagian. Jelaskan fungsi seni secara personal, sosial, dan fisikal serta berikan contoh penerapannya dalam kehidupan sehari-hari. 
4. Tema dalam karya seni rupa dapat bersumber dari realitas internal dan realitas eksternal. Jelaskan perbedaan keduanya dan berikan masing-masing satu contoh tema karya seni. 
5. Mengapa pengenalan tokoh-tokoh perupa penting dalam kegiatan apresiasi seni rupa? Jelaskan manfaatnya bagi siswa.
6. Jelaskan langkah-langkah pengkajian karya seni rupa dengan pendekatan saintifik dalam kegiatan apresiasi seni!
7. Keramik merupakan salah satu karya seni rupa tiga dimensi. Jelaskan pengertian keramik dan sebutkan tiga kualitas keramik berdasarkan bahan dan suhu pembakarannya.
8. Jelaskan ciri-ciri seni kubisme serta tema-tema yang sering diangkat dalam aliran seni tersebut!

Catatan:
1. Refleksi harian dikerjakan dengan maksimal pengumpulan pada hari Selasa, 17 Februari 2026 pukul 23.59 dalam bentuk file PDF.
2. Jika terdapat kendala dapat menghubungi langsung via WA 085727621046 (Ms. Mila).
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